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Abstrak: Penelitian ini bertujuan merumuskan kembeali strategi bisnis PT XYZ agar lebih
logis, sistematis, objektid, dan proaktif, serta selaras dengan kondisi aktual perusahaan
sebagai pengembang residensial skala berkembang yang menghadapi dinamika internal
maupun eksternal. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
melibatkan pemilik, direktur, mandor, tenaga kerja lapangan, penjaga toko, sopir, serta
praktisi strategi sebagai validator eksternal. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara semi-terstruktur, observasi partisipasi moderat, Focus Group Discussion
(FGD), dan dokumentasi. Analisis dilakukan menggunakan kerangka Strategy Formulation
Analytical Framework melalui matriks IFAS, EFAS, IE, SWOT, dan QSPM untuk
mengidentifikasi kondisi perusahaan serta menentukan prioritas strategi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa PT XYZ berada pada posisi hold and maintain, sehingga strategi yang
diprioritaskan berfokus pada penguatan kapabilitas internal, penataan pembagian peran
kerja, penegasan arah usaha, serta perencanaan proyek yang lebih adaptif. Digitalisasi dan
pengembangan produk dilakukan secara bertahap sebagai strategi pendukung. Temuan
ini menunjukkan bahwa penerapan kerangka perumusan strategi secara terintegrasi dapat
membantu perusahaan berkembang menyusun arah pengembangan usaha yang lebih
terstruktur sekaligus memberikan referensi praktis bagi pengembang properti dalam
menghadapi dinamika bisnis dan membangun kapasitas sumber daya manusia.

Kata Kunci: perumusan strategi, strategi bisnis, properti, SWOT, QSPM.

Abstract: This study aims to reformulate the business strategy of PT XYZ to become more logical,
systematic, objective, and proactive, while aligning it with the company’s current conditions as a
growing residential property developer facing both internal and external dynamics. The research
employs a descriptive qualitative approach involving the owner, director, foreman, field workers,
shopkeeper, driver, and a strategy practitioner as an external validator. Data were collected through
semi-structured interviews, moderate participant observation, Focus Group Discussions (FGD),
and documentation. The analysis was conducted using the Strategy Formulation Analytical
Framework through the IFAS, EFAS, IE, SWOT, and QSPM matrices to identify the company’s
strategic position and determine priority strategies. The findings indicate that PT XYZ is positioned
in the hold and maintain category. Therefore, the prioritized strategies focus on strengthening
internal capabilities, reorganizing roles and responsibilities, clarifying business direction, and
implementing more adaptive project planning. Digitalization initiatives and product development
are introduced gradually as supporting strategies. The findings suggest that the integrated
application of the strateqy formulation framework can assist growing companies in developing a
more structured direction for business development while providing practical insights for property
developers in responding to business dynamics and strengthening human resource capacity as a
fundamental basis before strategies can be effectively implemented.

Keywords: strateqy formulation, business strategy, property, SWOT, QSPM
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PENDAHULUAN

Industri properti residensial di Indonesia sedang menghadapi
tekanan akibat penurunan daya beli dan perubahan preferensi konsumen.
Dalam pra survei menunjukkan bahwa 88,9% masyarakat membeli rumah
karena kebutuhan tempat tinggal, sementara hanya 5,6% yang
mempertimbangkan status sosial sebagai faktor utama. Namun demikian,
harga menjadi pertimbangan dominan dengan 83,3% responden
menempatkannya sebagai faktor utama dalam keputusan pembelian.

Kondisi ini semakin kompleks ketika Survei Harga Properti
Residensial (SHPR) Bank Indonesia seperti pada Gambar 1, yang
menunjukkan penjualan properti residensial di pasar primer pada triwulan
III tercatat mengalami penurunan sebesar 7,14% secara tahunan (yoy),
setelah pada periode sebelumnya mencatat pertumbuhan sebesar 7,30%.
Kontraksi terdalam terjadi pada segmen rumah tipe kecil dan menengah,
dengan penurunan masing-masing sebesar 10,05% dan 8,80%. Beberapa
faktor yang diduga berkontribusi terhadap perlambatan tersebut antara
lain meningkatnya harga bahan bangunan yang mencapai 38,98%, kendala
dalam proses perizinan sebesar 27,33%, serta tingginya persyaratan uang
muka Kredit Pemilikan Rumah (KPR) yang mencapai 18,53% menjadi
faktor utama yang menghambat penjualan.

2020 202 2022 2023 204

Sumber: Survei Harga Properti Residental Bank Indonesia
Gambar 1.
Grafik Pertumbuhan Tahunan Penjualan Rumah (%,yoy)

Selain itu, perubahan perilaku generasi muda juga memperburuk
prospek pasar, survei Jakpat Survey Report (2023) menunjukkan 36%
Generasi Z lebih memilih menyewa dibanding membeli rumah, dan 65%
merasa tidak mampu membeli rumah dalam tiga tahun ke depan. Data-
data tersebut menunjukkan bahwa industri properti residensial berada
dalam tekanan struktural yang serius.

Dalam konteks tersebut, perusahaan pengembang dituntut memiliki
strategi bisnis yang terarah dan adaptif. PT XYZ merupakan perusahaan
pengembang yang mengintegrasikan unit usaha toko bangunan dalam
ekosistem bisnisnya untuk mendukung proyek rumah yang dibangun.
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Perusahaan mengembangkan proyek hunian di beberapa wilayah
Kabupaten Bandung dengan tipe rumah kecil menengah. Meskipun sistem
operasional telah berjalan terpadu dari hulu hingga hilir, kinerja penjualan
menunjukkan fluktuasi yang belum stabil, dengan transaksi hanya terjadi
pada bulan-bulan tertentu dan tidak menunjukkan tren pertumbuhan yang
konsisten. Kondisi ini menandakan adanya tantangan dalam menjaga
keberlanjutan performa bisnis di tengah tekanan eksternal.

Permasalahan utama terletak pada aspek formulasi strategi.
Perusahaan memiliki aspirasi ekspansi, namun belum disertai dengan
perencanaan strategis jangka panjang. Pengambilan keputusan masih
bersifat situasional, berorientasi jangka pendek, serta bertumpu pada
intuisi tanpa dukungan analisis data. Selain itu, perusahaan belum
memiliki diferensiasi yang jelas di pasar, sehingga keunggulan kompetitif
belum terdefinisi secara kuat.

Jika dibandingkan dengan karakteristik strategi menurut (David et
al., 2023) yang seharusnya logis, objektif, sistematis, dan proaktif, kondisi
PT XYZ belum sepenuhnya memenuhi hal-hal tersebut. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan perusahaan dengan
kenyataan di lapangan. Hal ini mencerminkan bahwa inisiatif tersebut
masih Dbersifat aspiratif serta adanya ketimpangan antara kondisi
perusahaan saat ini dengan praktik strategi yang dibutuhkan untuk
mendukung keberlangsungan dan pengembangan usaha.

Proses penyusunan strategi yang lebih terstruktur dapat dilakukan
melalui tahapan dalam Strateqy Formulation Analytical Framework. Kerangka
tersebut membantu perusahaan melakukan penilaian yang lebih sistematis
terhadap faktor internal dan eksternal, sehingga strategi yang dirumuskan
dapat disesuaikan dengan dinamika peluang dan tantangan yang ada (Ajie
et al., 2024). Hasil analisis tersebut selanjutnya dapat menjadi dasar dalam
menyusun kelayakan berbagai alternatif strategi berdasarkan tanggapan
perusahaan terhadap faktor yang teridentifikasi sehingga mendukung
pemilihan keputusan strategis yang paling optimal (Umam &
Rahayuningtyas, 2024). Analisis ini tidak hanya menghasilkan alternatif
strategi, tetapi juga menyediakan dasar evaluatif dalam menentukan
strategi berdasarkan prioritas paling rasional dan konsisten dengan kondisi
aktual perusahaan.

Secara akademik, sejumlah penelitian terdahulu telah menggunakan
kombinasi matriks IFAS, EFAS, IE, serta SWOT untuk menentukan posisi
bisnis dan merumuskan alternatif strategi. Namun demikian, sebagian
besar penelitian tersebut belum sampai pada tahap prioritisasi strategi
melalui matriks QSPM, sehingga pemilihan strategi yang dihasilkan masih
bersifat alternatif tanpa dasar evaluasi objektif. Selain itu, penelitian-
penelitian tersebut umumnya berfokus pada UMKM serta lebih
menitikberatkan pada aspek pemasaran, seperti penelitian oleh Annisa et
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al. (2021); Munawaroh et al. (2021); Pratiwi dan Gunarto (2021); Saptaji et
al. (2023), serta Averilya (2024).

Dalam konteks industri properti residensial, khususnya pada
perusahaan pengembang dengan model integrasi usaha seperti PT XYZ,
kajian mengenai formulasi strategi bisnis yang komprehensif masih relatif
terbatas. Selain itu, penelitian terdahulu umumnya belum
mengintegrasikan evaluasi karakteristik strategi berdasarkan kerangka
konseptual David et al. (2023) yang menekankan bahwa strategi yang
efektif seharusnya bersifat logis, objektif, sistematis, dan proaktif. Padahal,
evaluasi terhadap karakteristik strategi penting untuk memastikan bahwa
strategi yang dirumuskan tidak hanya relevan terhadap kondisi situasional,
tetapi juga memiliki kualitas konseptual yang memadai untuk mendukung
keberlanjutan dan pengembangan usaha.

Dengan demikian, penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut
dengan mengintegrasikan analisis formulasi strategi melalui Strategy
Formulation Analytical Framework dengan evaluasi karakteristik strategi
berdasarkan kerangka David et al. (2023). Hal ini diharapkan tidak hanya
menghasilkan alternatif strategi dan prioritas strategi yang paling rasional,
tetapi juga memberikan kontribusi akademik dalam memperkaya kajian
perumusan strategi bisnis pada konteks industri properti residensial yang
sedang menghadapi tekanan struktural.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis kondisi eksternal dan internal PT XYZ serta menentukan
posisi bisnis perusahaan. Analisis tersebut selanjutnya digunakan sebagai
dasar untuk merumuskan alternatif strategi yang dapat diterapkan dengan
berfokus pada reformulasi strategi bisnis perusahaan dalam periode
perencanaan yang ditetapkan.

TINJAUAN LITERATUR

Strategi bisnis merupakan seperangkat komitmen dan tindakan
terintegrasi yang dirancang untuk mencapai tujuan jangka panjang melalui
pemanfaatan kompetensi inti dan penciptaan keunggulan kompetitif
(David et al., 2023). Pandangan ini sejalan dengan Hitt et al. (2017) yang
menjelaskan bahwa strategi tidak hanya merepresentasikan tujuan
organisasi, tetapi juga menggambarkan bagaimana organisasi bergerak
dari kondisi saat ini menuju kondisi yang diharapkan pada masa
mendatang. Oleh karena itu, strategi perlu disusun melalui proses yang
logis, objektif, sistematis, dan proaktif agar mampu menghasilkan arah
tindakan yang konsisten dengan tujuan organisasi (David et al., 2023).
Logis menunjukkan adanya keterkaitan rasional antara tujuan dan
tindakan strategis, objektif berarti keputusan didasarkan pada data dan
fakta yang terukur, sementara sistematis dan proaktif menekankan
pentingnya perencanaan yang terstruktur serta kemampuan organisasi
dalam mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis (Grant, 2018). Dengan
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demikian, strategi tidak hanya dipahami sebagai rencana tertulis, tetapi
juga sebagai kerangka berpikir yang mengarahkan organisasi dalam
merespons dinamika lingkungan bisnis secara lebih adaptif (Tarigan &
Ambearita, 2021).

Dalam proses perumusan strategi tersebut, organisasi perlu memahami
kondisi  lingkungan yang memengaruhi aktivitas dan arah
pengembangannya untuk mengidentifikasi peluang dan ancaman dari
lingkungan eksternal serta kekuatan dan kelemahan dari lingkungan
internal (Hitt et al., 2017). Melalui proses analisis ini, perusahaan dapat
memperoleh gambaran mengenai kondisi strategis yang memengaruhi
pengambilan keputusan dalam penyusunan strategi bisnis.

Lingkungan eksternal sendiri mencakup berbagai faktor yang berada di
luar kendali langsung organisasi, tetapi memiliki potensi memengaruhi
arah strategis perusahaan. Oleh karena itu, analisis eksternal dilakukan
untuk mengidentifikasi peluang yang dapat dimanfaatkan serta ancaman
yang perlu diantisipasi oleh perusahaan (Hitt et al., 2017). Salah satu
kerangka yang umum digunakan dalam menganalisis lingkungan
eksternal adalah PESTLE yang mencakup faktor politik, ekonomi, sosial,
teknologi, hukum, dan lingkungan (Bouzid, 2020). Political factor berkaitan
dengan kebijakan pemerintah dan stabilitas politik yang memengaruhi
operasional bisnis (Umar, 2020), sedangkan economic faktor mencakup
pertumbuhan ekonomi, inflasi, daya beli masyarakat, serta kebijakan fiskal
dan moneter yang dapat memengaruhi daya tarik strategi perusahaan
(David et al., 2023). Selain itu, perubahan gaya hidup, kebiasaan membeli,
dan preferensi konsumen sebagai bagian dari social faktor turut
memengaruhi dinamika permintaan pasar (Bouzid, 2020). Technological
factor juga berperan penting dalam memengaruhi proses maupun model
bisnis yang dijalankan perusahaan (Agustian et al., 2023). Di samping itu,
regulasi dan peraturan yang mengatur aktivitas bisnis sebagai bagian dari
legal factor (Bouzid, 2020) serta kondisi lingkungan yang memengaruhi
operasional dan keberlanjutan bisnis sebagai bagian dari environmental
factor juga perlu diperhatikan dalam analisis lingkungan eksternal (Bouzid,
2020).

Lingkungan internal merujuk pada sumber daya dan kapabilitas yang
berada dalam kendali perusahaan yang dapat memengaruhi kemampuan
organisasi dalam menjalankan strategi (Hitt et al., 2017). Evaluasi internal
bertujuan mengidentifikasi kekuatan yang dapat menjadi sumber
keunggulan bersaing serta kelemahan yang perlu diperbaiki agar
perusahaan dapat beroperasi secara lebih efektif (Alfiani et al., 2023). Dalam
menganalisis kondisi internal tersebut, beberapa komponen penting perlu
diperhatikan, antara lain fungsi manajemen yang mencakup perencanaan,
pengorganisasian, memotivasi, dan pengendalian yang dilakukan oleh
perusahaan; fungsi pemasaran yang berkaitan dengan target pasar, harga,
promosi, dan saluran distribusi; aspek keuangan yang terkait dengan
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kemampuan pengelolaan serta pengalokasian sumber dana; serta sistem
informasi manajemen yang berperan sebagai dasar pengambilan
keputusan berbasis data (David et al., 2023).

Untuk merumuskan strategi secara sistematis, penelitian ini
menggunakan Strateqy Formulation Analytical Framework yang terdiri atas
tiga tahap utama. Tahap pertama adalah tahap input (the input stage) yang
dilakukan dengan menggunakan matriks IFAS dan EFAS sebagai
instrumen analisis. IFAS (Internal Factor Analysis Summary) digunakan
untuk mengkaji serta mengevaluasi aspek internal perusahaan yang
berkaitan dengan kekuatan dan kelemahan, sedangkan EFAS (External
Factor Analysis Summary) digunakan untuk menelaah peluang dan ancaman
yang berasal dari lingkungan eksternal sekaligus menilai kemampuan
perusahaan dalam menghadapi dinamika perubahan yang terjadi (David et
al., 2023; Tahir, 2022).

Tahap berikutnya adalah tahap pencocokan (the matching stage) yang
bertujuan menghasilkan berbagai alternatif strategi berdasarkan hasil
analisis pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini digunakan matriks IE
(Internal-External) yang memetakan posisi perusahaan ke dalam sembilan
sel strategis dengan mengacu pada nilai IFAS dan EFAS (David et al., 2023).
Selain itu, matriks SWOT juga digunakan untuk merumuskan alternatif
strategi dengan menyelaraskan kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman ke dalam kombinasi strategi SO, WO, ST, dan WT (Chopra et al,,
2025).

Tahap terakhir adalah tahap pengambilan keputusan (the decision stage)
yang dilakukan untuk menentukan prioritas strategi yang paling tepat
untuk diterapkan oleh perusahaan. Pada tahap ini digunakan QSPM
(Quantitative Strategic Planning Matrix). Melalui pendekatan ini, proses
seleksi strategi dapat dilakukan secara lebih rasional dan objektif, terutama
ketika perusahaan dihadapkan pada beberapa pilihan strategi yang
berbeda (Indriarti & Chaidir, 2021).

Adapun kerangka pemikiran pada penelitian ini yang
menggambarkan alur perumusan strategi dari identifikasi masalah hingga
penentuan strategi yang diprioritaskan. Kerangka berpikir penelitian
disajikan di Gambar 2.
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Strategi bi urgensi yang untuk membantu
persaingan, pasar yang dinamis, dan
memanfaatkan sumber daya secara optimal. Tanpa strategi yang jelas, perusahaan
juga berisiko menjadi reaktif dan inkonsisten (Hitt et al., 2017; David et al,, 2023)

!

Persaingan di industri properti semakin ketat, ditambah dengan menurunnya daya beli
dan pergeseran perilaku konsumen yang mendorong perlunya strategi bisnis yang kuat.

PT XYZ belum sepenuhnya memenuhi karakteristik strategi, yakni logis, objektif,
sistematis, dan proaktif (David et al., 2023). Pengambilan keputusan yang masih
sporadis, strategi yang cenderung reaktif, kurang terstruktur dan berbasis data

‘Analisis Lingkungan Bisnis
(David et, al, 2023)

il PoliticEalisl‘PecrI"k?L) Internal

2) Economic (Ekonomi) ) Manajemen

3) Social (Sosial) 2) Pemasaran

4) Technological (Teknologil 3)Keuangan

5) Law (Hukum) ) Sistem Informasi Manajemen (SIM)
6 Environmental (Lingkungan)

Strategy Formulation Analytical Framework
(David et, al, 2023)

Tahap Input
) Matriks EFAS 2) Matriks IFAS

‘Tahap Pencocokan
) Matriks IE 2) Matriks SWOT

‘Tahap Pengambilan Keputusan
Matriks QSPM

Hasil yang diharapkan:
Strategi bisnis yang logis, objektif, sistematis, dan
proaktif sebagai pertimbangan PT XYZ dalam mencapai
tujuan bisnisnya.

Sumber: Olahan Peneliti, 2026
Gambar 2.
Kerangka Pemikiran

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
mengkaji dan menyusun strategi bisnis PT XYZ. Pendekatan kualitatif
digunakan untuk memahami makna, proses, serta dinamika pengambilan
keputusan dalam konteks alami perusahaan, dengan analisis yang
dilakukan secara induktif dari temuan lapangan menuju pembentukan
tema dan interpretasi (Creswell & Creswell, 2023). Fokus penelitian
mencakup analisis lingkungan internal serta lingkungan eksternal sebagai
dasar penyusunan strategi

Data penelitian terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur, observasi partisipasi
moderat, serta Focus Group Discussion (FGD). Pemilihan informan
dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan keterlibatan
langsung dalam aktivitas operasional maupun pengambilan keputusan
perusahaan sehingga informan yang dipilih memiliki pemahaman
terhadap kondisi internal perusahaan, proses operasional proyek, serta
dinamika pengelolaan usaha.

Terdapat tiga jenis informan (Saleh, 2023), antara lain informan
kunci yang merupakan pihak yang memiliki peran strategis dalam
organisasi serta terlibat dalam pengambilan keputusan utama perusahaan,
yaitu pemilik dan direktur PT XYZ. Informan pendukung, yaitu individu
yang terlibat langsung dalam aktivitas operasional yang berkaitan dengan
proses bisnis perusahaan, sehingga dapat memberikan gambaran
mengenai praktik kerja dan dinamika operasional di lapangan yang
meliputi mandor, tukang, penjaga toko, dan sopir yang terlibat dalam
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kegiatan operasional perusahaan. Informan tambahan yang merupakan
pihak yang tidak terlibat langsung dalam kegiatan operasional perusahaan,
tetapi memiliki kompetensi dan pengalaman yang relevan sehingga dapat
memberikan pandangan yang lebih luas serta membantu proses validasi
temuan penelitian. Dalam penelitian ini, informan tambahan adalah
praktisi strategi yang dilibatkan sebagai validator eksternal yang
memberikan penilaian serta masukan terhadap hasil analisis strategi yang
telah disusun peneliti, khususnya pada tahap interpretasi hasil matriks
SWOT dan QSPM. Proses validasi dilakukan melalui diskusi dan
peninjauan terhadap hasil analisis yang telah disusun sehingga strategi
yang dihasilkan tidak hanya didasarkan pada perspektif internal
perusahaan tetapi juga mempertimbangkan sudut pandang profesional
yang lebih luas.

Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen internal
perusahaan dan literatur yang relevan dengan kondisi industri properti
serta lingkungan bisnis.

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik triangulasi untuk
meningkatkan kredibilitas temuan. Data yang diperoleh kemudian
direduksi, disajikan secara sistematis, dan diverifikasi secara berkelanjutan
selama proses penelitian, sehingga analisis dilakukan secara simultan
dengan pengumpulan data. Analisis strategi dilakukan melalui tiga tahap,
yaitu sebagai berikut.

1) Tahap Input (The Input Stage)

Tahap yang menggunakan matriks IFAS dan EFAS ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi faktor-faktor strategis, baik internal
maupun eksternal, yang berpotensi memengaruhi kinerja perusahaan.
Proses penyusunannya dilakukan melalui langkah-langkah berikut.

(1) Identifikasi Faktor

Faktor internal dikelompokkan ke dalam kategori kekuatan dan
kelemahan, sementara faktor eksternal dibedakan menjadi peluang serta
ancaman.

(2) Pemberian Bobot

Masing-masing faktor diberikan bobot sesuai dengan tingkat
kepentingan dan dampaknya terhadap kelangsungan usaha. Total bobot
dalam setiap matriks dibatasi hingga maksimal 1,0.

(3) Penetapan Rating

Rating diberikan untuk menunjukkan kondisi perusahaan dalam
merespons faktor strategis yang dihadapi. Nilai rating diberikan
berdasarkan keterangan 1 = respons sangat lemah; 2 = respons kurang baik;
3 = respons cukup baik; 4 = respons sangat baik.

(4) Perhitungan Skor

Masing-masing faktor memiliki skor yang diperoleh dari hasil
mengalikan antara bobot dan rating. Seluruh skor kemudian dijumlahkan
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untuk mendapat total skor IFAS dan EFAS yang menggambarkan posisi
internal dan eksternal perusahaan sebagai dasar tahap analisis berikutnya.

2) Tahap Pencocokan (The Matching Stage)

Tahap pencocokan dilakukan untuk menentukan arah strategi
berdasarkan posisi perusahaan. Pada tahap ini digunakan Matriks IE dan
Matriks SWOT.

(1) Matriks IE

Sumber: Sumber: David et al. (2023)

Gambar 3.
Matriks IE

Matriks IE dibangun dengan menggunakan skor total IFAS sebagai
sumbu horizontal (X) dan skor EFAS sebagai sumbu vertikal (Y) untuk
menentukan posisi strategis perusahaan dalam sembilan kuadran
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3. Pemetaan tersebut menjadi
acuan dalam memilih strategi yang paling sesuai dengan kondisi
perusahaan. Posisi perusahaan kemudian dikelompokkan ke dalam tiga
kategori utama, yaitu:

a) grow and build (sel I, 1I, IV) yang berorientasi pada strategi pertumbuhan
seperti penetrasi pasar, pengembangan pasar, pengembangan produk, serta
integrasi

b) hold and maintain (sel III, V, VII) yang menitikberatkan pada upaya
mempertahankan posisi melalui penetrasi pasar dan pengembangan
produk

c) harvest and divest (sel VI, VIII, IX) yang mengarah pada strategi panen,
divestasi, atau likuidasi.

(2) Matriks SWOT
Matriks SWOT digunakan untuk merancang berbagai alternatif strategi

dengan mengombinasikan faktor internal dan eksternal yang telah

diidentifikasi pada tahap sebelumnya. Strategi disusun dalam empat
kombinasi, antara lain.

a) SO, yaitu yaitu memanfaatkan kekuatan perusahaan untuk
mengoptimalkan peluang

b) WO, yaitu memanfaatkan peluang guna mengatasi atau memperbaiki
kelemahan

c) ST, yaitu menggunakan kekuatan internal untuk mengantisipasi atau
menghadapi ancaman

d) WT, yaitu meminimalkan kelemahan sekaligus menghindari ancaman
3) Tahap Pengambilan Keputusan (The Decision Stage)
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Tahap pengambilan keputusan dilakukan menggunakan QSPM
untuk menentukan strategi prioritas secara objektif berdasarkan faktor
internal dan eksternal yang telah diidentifikasi pada tahap sebelumnya.
Penyusunan matriks QSPM dilakukan melalui tahapan berikut:

(1) Menyusun daftar kekuatan dan kelemahan (internal) serta peluang dan
ancaman (eksternal) berdasarkan hasil matriks IFAS dan EFAS

(2) Memberikan bobot pada masing-masing faktor sesuai dengan bobot
yang telah ditetapkan pada matriks IFAS dan EFAS.

(3) Menyusun daftar strategi alternatif yang didapatkan dari tahap
pencocokan (Matriks IE dan SWOT) untuk dievaluasi dalam QSPM.

(4) Memberikan nilai Attractiveness Score (AS) pada setiap strategi terhadap
masing-masing faktor dengan keterangan 4 = sangat menarik; 3 =
cukup menarik; 2 = agak menarik; 1 = tidak menarik.

(5) Mengalikan bobot dengan nilai AS wuntuk memperoleh Total
Attractiveness Score (TAS), kemudian menjumlahkan seluruh nilai TAS
untuk menentukan strategi dengan skor tertinggi sebagai prioritas
utama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Input (Input Stage)

Tahap ini melalui matriks IFAS dan EFAS dengan memberikan
Penilaian faktor strategis dilakukan melalui proses pembobotan dan
pemberian rating. Pembobotan dilakukan untuk menunjukkan tingkat
kepentingan relatif setiap faktor terhadap keberlangsungan bisnis
perusahaan, sedangkan rating diberikan untuk menggambarkan kondisi
perusahaan dalam merespons faktor tersebut. Penentuan bobot dan rating
dilakukan berdasarkan hasil diskusi serta konfirmasi dengan pemilik dan
direktur PT XYZ sebagai pemegang kendali strategis, sehingga faktor-
faktor yang digunakan benar-benar mencerminkan kondisi aktual PT
RIALD.

(1) Matriks IFAS

Berdasarkan hasil wawancara dan analisis internal yang telah
dilakukan, faktor-faktor kekuatan dan kelemahan perusahaan kemudian
diinput ke dalam Matriks IFAS. Hasil perhitungan tersebut tercantum pada
Tabel 1.

Tabel 1
Matriks IFAS
No Faktor Internal Bobot Rating Skor
STRENGTHS
1 Pemahaman terhadap kondisi lapangan di wilayah 0,15 3 0,44
Soreang
2 Usaha dengan sistem hulu ke hilir yang saling 0,20 4 0,78
mendukung
3 Mandor dengan kemampuan yang baik dalam 0,17 3,5 0,60
mengatur proyek
Total 0,51 1,82
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WEAKNESSES
1 Tujuan jangka panjang belum dirumuskan dalam 0,07 15 0,11
strategi yang jelas
2 Sistem pengelolaan data internal masih bersifat 0,15 3 0,44
sederhana
3 Promosi digital belum dilakukan secara konsisten 0,10 2 0,20
4 Struktur organisasi sangat terpusat pada individu 0,07 15 0,11
kunci
5 Kapasitas pengembangan usaha dibatasi oleh 0,10 2 0,20
sumber daya internal
Total 0,49 1,05
TOTAL KESELURUHAN 1,00 2,87

Sumber: Olahan Peneliti, 2026

Berdasarkan hasil perhitungan Matriks IFAS pada Tabel 1,
didapatkan skor total sebesar 2,87. Nilai tersebut menggambarkan bahwa
kondisi internal PT XYZ berada pada posisi cukup kuat . Subtotal skor
kekuatan (1,82) lebih besar daripada subtotal skor kelemahan (1,05),
sehingga secara umum perusahaan memiliki kondisi internal yang relatif
stabil dalam menjalankan operasional usaha.

Kekuatan internal terbesar perusahaan adalah usaha dengan sistem
hulu ke hilir yang saling terintegrasi, dengan skor tertinggi sebesar 0,78.
Integrasi antara unit pengembangan perumahan dan toko material
memberikan dukungan internal yang signifikan terhadap kelancaran
proyek serta pengelolaan arus kas. Selain itu, pemahaman terhadap kondisi
lapangan di wilayah Soreang serta keberadaan mandor yang
berpengalaman turut memperkuat kemampuan operasional perusahaan.

Di sisi lain, kelemahan internal utama terletak pada sistem
pengelolaan data yang masih bersifat sederhana, dengan skor 0,44.
Pengelolaan data yang belum terintegrasi membatasi kemampuan
perusahaan dalam melakukan analisis yang lebih mendalam dan
perencanaan strategis jangka panjang. Kelemahan lainnya meliputi belum
dirumuskannya tujuan jangka panjang secara sistematis, promosi digital
yang belum konsisten, struktur organisasi yang masih terpusat pada
individu kunci, serta keterbatasan sumber daya internal yang membatasi
kapasitas pengembangan usaha.

Secara keseluruhan, hasil Matriks IFAS menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki fondasi internal yang cukup kuat, namun tetap
memerlukan penguatan pada aspek manajerial dan sistem pendukung agar
mampu meningkatkan kapasitas pengembangan usaha di masa
mendatang.

(2) Matriks EFAS
Faktor-faktor eksternal yang memengaruhi kegiatan usaha

perusahaan dianalisis menggunakan Matriks EFAS yang disajikan pada
Tabel 2.
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Tabel 2
Matriks EFAS
No Faktor Eksternal Bobot Rating Skor
OPPORTUNITIES
1 Permintaan pasar bergeser ke rumah berukuran 0,29 4 1,14
kecil-menengah yang dekat pusat aktivitas
2 Pemasaran digital properti semakin berkembang 0,21 3 0,64
3 Wilayah Soreang memiliki posisi strategis dengan 0,18 2,5 0,45
potensi lahan yang semakin berkembang
Total 0,68 2,23
THREATS
1 Kenaikan harga material bangunan akibat inflasi 0,18 2,5 0,45
2 Kondisi jalan di beberapa daerah yang masih 0,14 2 0,29
kurang baik, disertai risiko banjir
Total 0,32 0,73
TOTAL KESELURUHAN 1,00 2,96

Sumber: Olahan Peneliti, 2026

Berdasarkan hasil perhitungan Matriks EFAS pada Tabel 2,
didapatkan skor total sebesar 2,96. Nilai tersebut menggambarkan bahwa
kondisi lingkungan eksternal perusahaan berada pada kategori rata-rata.
Subtotal skor peluang (2,23) lebih besar dibandingkan subtotal skor
ancaman (0,73), sehingga secara umum lingkungan eksternal relatif
mendukung pengembangan usaha.

Peluang terbesar perusahaan adalah pergeseran permintaan pasar
ke rumah berukuran kecil-menengah yang dekat pusat aktivitas dan
fasilitas umum, dengan skor tertinggi sebesar 1,14. Tren ini sejalan dengan
karakteristik produk yang dikembangkan perusahaan, sehingga berpotensi
dimanfaatkan secara optimal. Peluang lainnya berasal dari perkembangan
pemasaran digital properti serta posisi strategis wilayah Soreang yang
masih memiliki potensi lahan untuk pengembangan residensial.

Di sisi lain, ancaman eksternal utama adalah kenaikan harga
material bangunan akibat inflasi, dengan skor 0,45. Fluktuasi harga
material berdampak langsung terhadap biaya konstruksi dan kebutuhan
modal proyek. Ancaman lainnya berkaitan dengan kondisi jalan dan risiko
banjir di beberapa wilayah operasional, yang dapat memengaruhi
aksesibilitas dan kelancaran proyek.

Secara keseluruhan, hasil Matriks EFAS menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki peluang eksternal yang cukup besar untuk
dikembangkan, namun tetap perlu mengantisipasi risiko kenaikan biaya
material dan faktor lingkungan dalam perumusan strategi pada tahap
selanjutnya.

Tahap Input (Input Stage)
(1) Matriks IE
Matriks IE digunakan untuk memetakan posisi perusahaan
berdasarkan skor total IFAS dan EFAS yang telah diperoleh sebelumnya.
Berdasarkan hasil perhitungan, skor total IFAS sebesar 2,87 dan skor total
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EFAS sebesar 2,96. Kedua nilai tersebut kemudian dipetakan pada Matriks

IE yang terdapat sembilan sel, dan menunjukkan bahwa PT XYZ berada
pada Sel V.

Skor total IFAS

Kuat Rata-rata Lemah
30-40 20-299 10-199
20

40

Kuat
024D | 1 i

30
Skor

total Rata-rata v Vi VI
Erag  2072%° o

20

Lemah
1050 vii viil X

10

Sumber: Olahan Peneliti, 2026
Gambar 4.
Matriks IE

Posisi Sel V termasuk dalam kategori hold and maintain, yang
menunjukkan bahwa pada kondisi internal dan eksternal perusahaan
cenderung relatif stabil. Perusahaan mampu mempertahankan kinerja
operasional, namun belum berada pada posisi yang cukup kuat untuk
melakukan ekspansi agresif. Posisi ini dapat menggunakan strategi
penetrasi pasar dan pengembangan produk, yang selanjutnya dirumuskan
lebih rinci melalui Matriks SWOT.

(2) Matriks SWOT

Strategi yang dirumuskan pada matriks SWOT menggunakan
prinsip human design dengan memperhatikan karakteristik sumber daya
manusia dan pola pengelolaan perusahaan, sehingga alternatif strategi
disusun secara realistis, bertahap, dan disesuaikan dengan kapasitas
operasional perusahaan. Hasil analisis yang disajikan pada Tabel 3
menghasilkan enam alternatif strategi yang terdiri atas satu strategi SO, tiga
strategi WO, satu strategi ST, dan satu strategi WT.

Tabel 3.
Matriks SWOT
STRENGTS (S) WEAKNESSES (W)
IFAS|1. Pemahaman terhadap kondisi| 1. Tujuan jangka panjang belum
lapangan di wilayah Soreang dirumuskan dalam strategi yang
2.  Usaha dengan sistem hulu ke jelas
hilir yang saling mendukung 2. Sistem pengelolaan data internal
3. Mandor dengan pengalaman masih bersifat sederhana
dan kemampuan yang baik| 3. Promosi digital belum dilakukan
dalam mengatur proyek secara konsisten
4.  Struktur organisasi sangat terpusat
pada individu kunci
5. Kapasitas pengembangan usaha
EFAS dibatasi oleh keterbatasan modal
dan tenaga kerja
OPPORTUNITIES (O) (1) Sso 2 WO
1. Permintaan pasar Pengembangan produk rumah| 1. Penentuan arah usaha dan target
bergeser ke rumah kecil-menengah berbasis bertahap melalui diskusi internal
berukuran kecil- pengalaman lapangan melalui sederhana agar seluruh tim
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menengah yang dekat pelibatan mandor dan tim memahami tujuan pembangunan
pusat  aktivitas dan proyek sebagai sumber dan fokus kerja perusahaan. (W1,
fasilitas umum masukan dalam perancangan W4, 01, 03)

2. Perkembangan teknologi produk. (S, S3, O1, O3) 2. Penguatan peran  karyawan
digital yang mendukung melalui penataan tanggung jawab
operasional dan dan alur kerja secara bertahap,
pemasaran usaha sehingga setiap individu
properti memahami  perannya  dalam

3.  Wilayah Soreang operasional tanpa menambah
memiliki posisi strategis kompleksitas struktur organisasi.
dan potensi lahan yang (W4, 02)
semakin berkembang 3. Digitalisasi sederhana dengan

memperkuat kemampuan

karyawan dalam memanfaatkan
media internet sebagai sarana
penyampaian informasi produk
dan fasilitas perusahaan kepada
konsumen. (W2, W3, O2)

THREATS (T) (3) ST 4 Wt

1. Kenaikan harga material Penyusunan standar material Perencanaan proyek yang adaptif
bangunan akibat inflasi alternatif dengan melibatkan terhadap kondisi lingkungan calon

2. Kondisi jalan di mandor dan tukang sebagai lokasi ~ pembangunan  melalui
beberapa daerah yang dasar pengambilan keputusan pemanfaatan pengalaman lapangan

masih  kurang  baik,
disertai risiko banjir

sebelum penentuan skala dan

untuk mengendalikan risiko
waktu proyek. (W2, W5, T2)

kenaikan harga material. (S2,
T1)

Sumber: Olahan Peneliti, 2026

Hasil pencocokan menunjukkan bahwa strategi yang terbentuk
didominasi oleh kombinasi kelemahan-peluang (WO), yang
mengindikasikan bahwa perusahaan lebih membutuhkan penguatan
internal untuk memanfaatkan peluang pasar yang tersedia. Strategi SO
menekankan pemanfaatan pengalaman lapangan dan integrasi usaha
untuk menangkap pergeseran permintaan pasar. Strategi WO berfokus
pada penataan arah usaha, penguatan peran sumber daya manusia, dan
dukungan digitalisasi sederhana sebagai upaya memperbaiki kelemahan
struktural perusahaan. Strategi ST dan WT diarahkan pada pengendalian
risiko, khususnya terkait fluktuasi harga material dan kondisi lingkungan
lokasi proyek.

Tahap Keputusan (Decision Stage)

Dalam menetapkan strategi alternatif yang menjadi prioritas
menghasilkan perhitungan disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4.
.
Matriks QSPM
Alternatif Strategi
No Faktor-Faktor Utama Bobot SO TA WOITA WOZTA WO3TA WO4TA WOSTA
AS S AS S AS S AS S AS S AS S
STRENGTHS
1 Pemahaman terhadap kondisi lapangan di 015 4 06 4 06 3 045 1 015 4 06 4 06
wilayah Soreang
2 Usaha dengan sistem hulu ke hilir yang saling 0.20 4 08 4 08 4 08 > 04 4 08 1 02
mendukung
3 Mandor dengan kemampuan yang baik dalam 017 4 068 3 051 4 068 1 017 4 068 4 068
mengatur proyek
WEAKNESSES
1 Twuanjangka panjang belum dirumuskan 007 3 02 4 028 4 028 3 021 3 02 3 02
dalam strategi yang jelas
2 Sistem pengelolaan data internal masih bersifat 015 1 015 3 045 4 06 4 06 > 03 4 06
sederhana
. s s . .
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3 Promosi digital belum dilakukan secara

konsisten

0.10 1 0.10 2 0.20 3 03 4 0.4 1 0.1 1 0.1

Struktur organisasi sangat terpusat pada

P ! 007 2 014 3 021 4 028 3 021 2 014 3 021
individu kunci

5 Kapasitas pengembangan usaha dibatasi oleh 010 1 010 3 030 4 04 3 03 4 04 1 01
sumber daya internal

OPPORTUNITIES

1 Permintaan pasar bergeser ke rumah berukuran 0.29 4 116 3 0.87 3 0.87 > 058 > 058 4 116
kecil-menengah yang dekat pusat aktivitas ) | i i i i |
Perkembangan teknologi digital yang
2 mendukung operasional dan pemasaran usaha 0.21 1 0.21 3 0.63 3 0.63 4 0.84 1 0.21 1 0.21
properti
Wilayah Soreang memiliki posisi strategis
3 dengan potensi lahan yang semakin 0.18 4 0.72 3 0.54 3 0.54 2 0.36 3 0.54 4 0.72
berkemban;
THREATS
1 Kenakanharga material bangunan akibat 018 1 o018 1 o018 1 018 1 o018 4 072 1 018
2 Kondisijalan dibeberapa dacrah yang masih 014 2 028 1 04 1 014 1 014 1 014 4 056
kurang baik, disertai risiko banjir
TOTAL 5.33 5.71 6.15 4.54 5.42 5.53
Nilai
Peringkat Strategi
8 QSPM &

1 6.15 WO2 Penguatan peran karyawan melalui penataan tanggung jawab dan alur kerja
secara bertahap, sehingga setiap individu memahami perannya dalam
operasional tanpa menambah kompleksitas struktur organisasi

2 571 WO1 Penentuan arah usaha dan target bertahap melalui diskusi internal sederhana
agar seluruh tim memahami tujuan pembangunan dan fokus kerja
perusahaan

3 553 WT Perencanaan proyek yang adaptif terhadap kondisi lingkungan calon lokasi
pembangunan melalui pemanfaatan pengalaman lapangan sebelum
penentuan skala dan waktu proyek

4 542 ST Penyusunan standar material alternatif dengan melibatkan mandor dan
tukang sebagai dasar pengambilan keputusan untuk mengendalikan risiko
kenaikan harga material.

5 533 SO Pengembangan produk rumah kecil-menengah berbasis pengalaman
lapangan melalui pelibatan mandor dan tim proyek sebagai sumber masukan
dalam perancangan produk

6 454 WO3 Digitalisasi sederhana dengan memperkuat kemampuan karyawan dalam

memanfaatkan media internet sebagai sarana penyampaian informasi produk

dan fasilitas perusahaan kepada konsumen

Sumber: Olahan Peneliti, 2026

Hasil Matriks QSPM pada Tabel 4, menggambarkan strategi dengan
nilai TAS tertinggi adalah Strategi WO2 (6,15). Posisi ini menggambarkan
bahwa aspek penguatan internal, khususnya dalam mengurangi
ketergantungan terhadap individu kunci masih menjadi kebutuhan yang
paling mendesak. Perbaikan pembagian peran dan alur kerja tidak hanya
menjadi fondasi organisasi, tetapi juga memperkuat karakteristik strategi
yang lebih sistematis, karena pengelolaan usaha mulai ditata secara
terstruktur dan tidak lagi bergantung pada keputusan personal

Prioritas kedua ditempati oleh Strategi WO1 (5,71), yang
menegaskan pentingnya kejelasan arah usaha dan konsistensi tujuan
internal. Penetapan arah dan target bertahap memperbaiki karakteristik
strategi agar menjadi lebih logis, karena setiap aktivitas operasional
memiliki keterkaitan rasional dengan tujuan yang telah ditetapkan

Strategi WT (5,53) dan Strategi DT (542) berada pada tingkat
prioritas menengah. Strategi WT mencerminkan karakteristik strategi yang
lebih  adaptif dan  preventif, karena perencanaan proyek
mempertimbangkan risiko lingkungan sejak awal. Sementara itu, Strategi
ST memperkuat aspek objektif, karena keputusan pemilihan material
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didasarkan pada pertimbangan efisiensi biaya dan kondisi nyata di
lapangan, bukan sekadar intuisi.

Strategi SO (5,33) menunjukkan bahwa pengembangan produk
dilakukan secara logis dan realistis, berbasis pengalaman lapangan dan
kebutuhan pasar aktual. Namun, prioritasnya berada di bawah strategi
penguatan internal, yang menandakan bahwa ekspansi produk
memerlukan fondasi organisasi yang lebih kuat.

Adapun Strategi WO3 (4,14) menempati urutan terakhir. Meskipun
belum menjadi kebutuhan paling mendesak, strategi ini mencerminkan
karakteristik yang lebih proaktif, karena perusahaan mulai mempersiapkan
diri terhadap perubahan lingkungan usaha melalui digitalisasi bertahap.

Implikasi Strategi pada New Business Model Canvas (BMC)

Gambaran mengenai cara PT XYZ menjalankan usaha, dapat
dipetakan melalui model bisnis yang disajikan melalui Business Model
Canvas berikut.

Business Model Canvas PT XYZ

Key Partners

©  Supplior bohan material
Bank

sejok
hingga pasca-transaksi (seperti
o Notaris

*  Agenproperti

Key Resources Channels
*  Modal *  Referrers

Mandor . Tolo fisik
*  Pengetahuan kondisi lapangan *  WhatsApp Business
*  Akses pasokan material o Instagram

Cost Structure
«  Biaya pembelion lahon
Biaya pangadaan barang
«  Bioyo tenaga kerjo
a reterral

gunan
konstruksi tambahan (renovasi rumah, pembuatan jendela, pagar, dil)

Sumber: Olahan Peneliti, 2026
Gambar 5.
Matriks New BMC

Model bisnis PT XYZ menunjukkan bahwa perusahaan telah
memiliki struktur nilai dan operasional yang berjalan secara fungsional,
meskipun masih sederhana dan bertumpu pada pengalaman lapangan.
Proposisi nilai berfokus pada keterjangkauan pembiayaan dan kemudahan
akses kepemilikan rumah, didukung relasi personal serta integrasi usaha
hulu-hilir melalui toko material. Hubungan pelanggan dibangun secara
langsung berbasis kepercayaan, sementara sumber pendapatan masih
didominasi oleh penjualan unit rumah yang didukung penjualan material.
Struktur biaya dan aktivitas utama mencerminkan karakter usaha properti
skala berkembang yang menekankan efisiensi dan pengendalian biaya
proyek.
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Berdasarkan hasil reformulasi strategi, beberapa elemen model
bisnis mengalami penguatan. Kanal distribusi diperluas melalui
pemanfaatan media digital dan platform properti secara bertahap tanpa
menambah kompleksitas organisasi. Selain itu, aktivitas dan sumber daya
internal diperjelas melalui penataan pembagian peran kerja serta
penggunaan sistem digital sederhana untuk mendukung pengendalian
proyek. Penyesuaian ini menunjukkan bahwa reformulasi strategi tidak
mengubah model bisnis, tetapi memperkuat fondasi internal dan kesiapan
perusahaan untuk berkembang lebih terstruktur.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Saptaji et al. (2023) dan
Munawaroh et al. (2021) yang menunjukkan bahwa perusahaan pada tahap
pengembangan cenderung memprioritaskan penguatan internal sebelum
melakukan ekspansi pasar. Namun, penelitian ini memiliki konteks
berbeda karena objeknya merupakan perusahaan properti skala
berkembang yang mengintegrasikan kegiatan pembangunan rumah
dengan usaha toko material. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
penguatan struktur organisasi tidak hanya bertujuan meningkatkan
efisiensi operasional, tetapi juga mendukung koordinasi antarunit usaha
dalam rantai nilai perusahaan. Dengan demikian, strategi yang
dirumuskan tidak hanya konsisten dengan penelitian sebelumnya, tetapi
juga memberikan gambaran kontekstual mengenai penerapan strategi pada
perusahaan properti skala berkembang.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa PT XYZ berada pada fase usaha
berkembang dengan karakter pengelolaan yang masih terpusat dan belum
didukung perencanaan strategis yang terstruktur. Kelemahan perusahaan
meliputi belum optimalnya pemanfaatan data internal, belum konsistennya
promosi digital, serta belum jelasnya pembagian peran kerja. Namun,
perusahaan memiliki kekuatan berupa pengalaman lapangan, pemahaman
teknis proyek, dan integrasi usaha yang mendukung operasional. Dari sisi
eksternal, lingkungan usaha dinilai potensial seiring kebutuhan hunian
skala kecil-menengah dan perkembangan wilayah operasional, meskipun
perusahaan tetap menghadapi tantangan berupa fluktuasi harga material,
perubahan daya beli masyarakat, serta risiko lingkungan proyek.

Berdasarkan hasil analisis, PT XYZ memperoleh skor IFAS sebesar
2,87 yang menunjukkan kondisi internal berada pada kategori rata-rata dan
masih memerlukan penguatan kapasitas manajerial, sedangkan skor EFAS
sebesar 2,96 menunjukkan peluang eksternal relatif lebih besar serta
respons perusahaan terhadap lingkungan usaha tergolong cukup baik.
Pemetaan pada Matriks IE menempatkan perusahaan pada Sel V (hold and
maintain), yang mengindikasikan bahwa strategi yang tepat bukan
pertumbuhan agresif, melainkan mempertahankan kinerja usaha dengan
penguatan internal secara bertahap serta pemanfaatan peluang secara
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selektif. Sejalan dengan hasil analisis SWOT dan QSPM, strategi yang
diprioritaskan adalah penataan arah usaha melalui pembagian peran kerja
yang lebih jelas, penyusunan perencanaan yang sistematis, serta
pemanfaatan pengalaman lapangan sebagai dasar pengembangan proyek,
dengan dukungan digitalisasi operasional dan pemasaran secara
sederhana, karena strategi tersebut memiliki nilai daya tarik tertinggi
dibandingkan alternatif lainnya.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan
pendekatan kualitatif dengan studi kasus pada satu perusahaan sehingga
temuan penelitian bersifat kontekstual dan tidak dapat digeneralisasi
secara luas. Selain itu, analisis strategi didasarkan pada kondisi perusahaan
pada periode penelitian tertentu sehingga dinamika lingkungan bisnis di
masa mendatang dapat memengaruhi relevansi strategi yang dihasilkan.
Namun demikian, temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran serta referensi bagi penelitian selanjutnya yang membahas
perumusan strategi bisnis pada konteks perusahaan sejenis.

SARAN

Penelitian selanjutnya disarankan untuk tetap menyesuaikan
perumusan strategi dengan kondisi dan skala usaha perusahaan agar
strategi yang dihasilkan realistis serta sesuai dengan kapasitas internal.
Pemahaman terhadap karakter usaha, keterbatasan sumber daya, dan
kondisi operasional sehari-hari perlu dijadikan dasar dalam penyusunan
strategi agar lebih relevan dengan situasi lapangan. Secara praktis, bagi PT
XYZ, pengembangan usaha sebaiknya dilakukan secara bertahap dengan
fokus pada penguatan internal perusahaan. Penerapan digitalisasi
sederhana dalam pencatatan, komunikasi, dan pemasaran juga dapat
dilakukan sebagai pendukung operasional tanpa menambah kompleksitas
organisasi, sehingga perusahaan mampu menjaga keberlangsungan usaha
dan memanfaatkan peluang pasar sesuai kapasitas yang dimiliki.
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